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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2018/2019

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH UMUM (PAMU)

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Psikologi Remaja
	Kode MK
	:
	PSI301

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Hilman Al Madani, M. Psi.
	Kode Dosen
	:
	7744

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa memahami dan menguasai teori perkembangan remaja
2. Mahasiswa memahami berbagai aspek perkembangan pada remaja 
3. Mahasiswa memahami tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai pada usia remaja dan dampak yang terjadi jika tidak tercapai.


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa dapat memahami, dan menjelaskan mengenai remaja dan pubertas, sejarah konsep remaja, historis, issue issue biologis, dan budaya.


	Definisi Remaja
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Memahami konsep penamaan remaja.

Mengetahui latar belakang awal munculnya istilah remaja.

Mampu menyebutkan batasan remaja menurut hukum, sosial, psikologis.

Batasan remaja menurut WHO.



	2
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai perkembangan fisik remaja meliputi perkembangan primer dan sekunder, kematangan organ seksual, pubertas dini dan keterlambatan pubertas.


	Perkembangan Fisik Remaja 
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menyebutkan perubahan fisik apa saja yang terjadi saat memasuki masa remaja.
Mampu membedakan perubahan fisik sekunder dan primer.

Memahami organ seksual laki-laki dan perempuan.

Memahami latar belakang timbulnya pubertas precock dan keterlambatan pubertas.


	3
	Mahasiswa memahami perkembangan dan perubahan-perubahan psikologis yang terjadi saat seorang anak memasuki masa remaja.


	Perkembangan Psikologis Remaja
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menyebutkan, mengenali, dan menjelaskan perubahan psikologis apa saja yang tampak saat seseorang memasuki masa remaja.


	4
	Mahasiswa memahami perkembangan seksualitas pria dan wanita para remaja, permasalahan seksual, dan pendidikan seksualitas pada remaja.


	Perilaku Seksual Remaja
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

2. Miracle, Miracle, dan Baumeister. Human Sexuality
3. Curtis O. Byer, et al., 2002. Dimensions of Human Sexuality. 6th ed. Mc Graw Hill.
	Mampu menjelaskan perubahan seksual yang terjadi saat remaja.
Mampu menyebutkan permasalahan seksual apa saja yang terjadi pada remaja, dan faktor pencetusnya.

Mampu meramu konsep pendidikan seksualitas untuk remaja.



	5
	Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan mengenai perkembangan moral dari sudut pandang psikoanalisa, teori belajar social, Piaget dan Kohlberg.


	Perkembangan moral & Sosial pada remaja
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menjelaskan tahapan perkembangan moral khususnya pada remaja.
Mampu membedakan landasan pemikiran perkembangan moral pada remaja dari beragam teori.

	6
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai permasalahan yang terjadi pada remaja; delinkuensi, hipoaktivisme,  Narkotik dan zat adiktif, psikopatologi remaja, dan pencegahannya.


	Permasalahan dan perilaku menyimpang pada Remaja
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menjelaskan ragam permasalahan yang biasa muncul di fase remaja.
Mampu menjelaskan beragam skema pencegahan yang bisa dilakukan dalam mengantisipasi permasalahan pada remaja.



	7
	Mahasiswa memahami relasi sosial pada remaja, pentingnya teman sebaya, konformitas, dan strategi meningkatkan keterampilan sosial pada remaja.


	Teman Sebaya
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menjelaskan konsep peer group.

Mampu menjelaskan fungsi kelompok dan teman sebaya.
Mampu menjelaskan konsep konformitas pada teman sebaya.
Mampu menjelaskan ragam keterampilan sosial remaja.



	8
	Mahasiswa memahami variasi persepsi remaja terhadap orangtuanya, konstruksi perkembangan dari relasi, gaya pengasuhan orangtua, dan konflik orangtua-remaja.


	Remaja dan Keluarga
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menjelaskan konsep Relasi orangtua-remaja

Serta orangtua sebagai pembimbing.

Mampu menyebutkan ragam parenting orangtua.
Mampu menjelaskan latar belakang konflik yang terjadi antara  orangtua-remaja.

	9
	Mahasiswa memahami konsep transisi di masa sekolah, konteks sosial dari sekolah, dan remaja berkebutuhan khusus.
	Remaja dan sekolah
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menjelaskan konsep transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah.
Mampu menjelaskan peran sosial remaja di lingkup sekolah.

Mampu menjelaskan mengenai gambaran remaja yang mengalami kebutuhan khusus di sekolah.



	10
	Mahasiswa mampu memahami konsep diri pada remaja, dan menjelaskan tahapan pencarian identitas menurut Erikson dan Status identitas.
	Identitas VS Kekacauan identitas
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menjelaskan definisi konsep diri pada remaja.
Mampu menjelaskan elemen konsep diri pada remaja.

Mempu membedakan antara remaja yang menemukan identitas vs remaja dengan kekacauan identitas.



	11
	Mahasiswa memahami pentingnya prestasi di masa remaja, konsep dan profil pekerjaan, serta perkembangan karir.
	Prestasi, pekerjaan dan karir
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu menjelaskan latar belakang pentingnya prestasi bagi remaja.
Mampu menjelaskan ragam profil pekerjaan pada remaja.

Mampu menjelaskan ragam perkembangan karir pada remaja.



	12
	Mahasiswa memahami permasalahan kesehatan pada remaja, perilaku berisiko, nutrisi dan aktivitas fisik pada remaja. 
	Remaja dan kesehatan
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Roizen, MD et al. 2012. You: The owner’s manual for teens. 1st Ed. Free Press.

2. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

3. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

4. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill.
	Mampu menjelaskan apa saja permasalahan kesehatan pada remaja.
Mampu menjelaskan penyebab terjadinya masalah kesehatan pada remaja.

Mampu menjelaskan hal apa saja yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kesehatan remaja.



	13
	Mahasiswa mampu menganalisis, mengkomunikasikan, dan mencari pemecahan dari kasus/permasalahan remaja saat ini dengan menggunakan teori dan konsep psikologi.


	Study kasus remaja
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.
Mempu menguraikan dari hulu ke hilir tentang apa yang terjadi pada kasus tersebut.

Mampu merumuskan tentang intervensi apa yang cocok dilakukan untuk kasus tersebut.

	14
	Mahasiswa mampu menganalisis, mengkomunikasikan, dan mencari pemecahan dari kasus/permasalahan remaja saat ini dengan menggunakan teori dan konsep psikologi.


	Study kasus remaja
	Contextual learning, Discussion, case study, Q & A.

Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sarwono, S.W. 2013. Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Rajawali Press.

2. Santrock, J.W., 2002. Remaja. Edisi 11. Erlangga.

3. Papalia, D.E, Olds. S.W. & Feldman, R.D. (2012). Human Development 11th . New York: McGrow-Hill
	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.

Mempu menguraikan dari hulu ke hilir tentang apa yang terjadi pada kasus tersebut.

Mampu merumuskan tentang intervensi apa yang cocok dilakukan untuk kasus tersebut.


	
	
	
	
	
	


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	Tes lisan
	Memahami konsep penamaan remaja.

Mengetahui latar belakang awal munculnya istilah remaja.

Mampu menyebutkan batasan remaja menurut hukum, sosial, psikologis.

Batasan remaja menurut WHO.


	Memahami konsep penamaan remaja.

Mengetahui latar belakang awal munculnya istilah remaja.

Mampu menyebutkan batasan remaja dari salah satu aspek.
	Memahami konsep penamaan remaja.

Mampu menyebutkan batasan remaja dari salah satu aspek.
	Kurang mampu memahami konsep dan latar belakang munculnya istilah remaja dan batasan remaja.
	Tidak dapat memahami
	

	2


	Post test
	Tes lisan
	Mampu menyebutkan perubahan fisik apa saja yang terjadi saat memasuki masa remaja.

Mampu membedakan perubahan fisik sekunder dan primer.

Memahami organ seksual laki-laki dan perempuan.

Memahami latar belakang timbulnya pubertas precock dan keterlambatan pubertas.


	Mampu menyebutkan perubahan fisik apa saja yang terjadi saat memasuki masa remaja.

Mampu membedakan perubahan fisik sekunder dan primer.

Memahami organ seksual laki-laki dan perempuan.


	Mampu menyebutkan perubahan fisik apa saja yang terjadi saat memasuki masa remaja.

Mampu membedakan perubahan fisik sekunder dan primer.
	Kurang memahami perubahan yang terjadi saat memasuki masa remaja berikut organ reproduksinya.
	Tidak dapat memahami
	

	3
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menyebutkan,  mengenali, dan menjelaskan perubahan psikologis apa saja yang tampak saat seseorang memasuki masa remaja.


	Mampu menyebutkan,  dan menjelaskan perubahan psikologis apa saja yang tampak saat seseorang memasuki masa remaja.


	Mampu menyebutkan,  dan mengenali perubahan psikologis apa saja yang tampak saat seseorang memasuki masa remaja.


	Kurang mampu menyebutkan dan menjelaskan perubahan psikologis yang terjadi saat memasuki masa remaja.
	Tidak dapat memahami
	

	4
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan perubahan seksual yang terjadi saat remaja.

Mampu menyebutkan permasalahan seksual apa saja yang terjadi pada remaja, dan faktor pencetusnya.

Mampu meramu konsep pendidikan seksualitas untuk remaja.


	Mampu menjelaskan perubahan seksual yang terjadi saat remaja.

Mampu menyebutkan permasalahan seksual apa saja yang terjadi pada remaja, dan faktor pencetusnya.


	Mampu menyebutkan permasalahan seksual apa saja yang terjadi pada remaja, dan faktor pencetusnya.


	Kurang mampu menjelaskan permasalah seksual pada remaja, faktor pencetus, dan bagaimana meramu konsep pendidikannya.
	Tidak dapat memahami
	

	5
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan tahapan perkembangan moral khususnya pada remaja.

Mampu membedakan landasan pemikiran perkembangan moral pada remaja dari beragam teori.
	Mampu menjelaskan tahapan perkembangan moral khususnya pada remaja.

Mampu menjelaskan  landasan pemikiran perkembangan moral dari satu teori.
	Mampu menjelaskan tahapan perkembangan moral khususnya pada remaja.
	Kurang mampu menjelaskan tahapan perkembangan moral pada remaja.
	Tidak dapat memahami
	

	6
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan ragam permasalahan yang biasa muncul di fase remaja.

Mampu menjelaskan beragam skema pencegahan yang bisa dilakukan dalam mengantisipasi permasalahan pada remaja.


	Mampu menjelaskan ragam permasalahan yang biasa muncul di fase remaja.

Mampu menjelaskan sedikitnya satu skema pencegahan yang bisa dilakukan dalam mengantisipasi permasalahan pada remaja.


	Mampu menjelaskan ragam permasalahan yang biasa muncul di fase remaja.


	Kurang mampu menjelaskan permasalahan yang muncul di fase remaja.
	Tidak dapat memahami
	

	7
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan konsep peer group.

Mampu menjelaskan fungsi kelompok dan teman sebaya.

Mampu menjelaskan konsep konformitas pada teman sebaya.

Mampu menjelaskan ragam keterampilan sosial remaja.


	Mampu menjelaskan konsep peer group.

Mampu menjelaskan fungsi kelompok dan teman sebaya.

Mampu menjelaskan konsep konformitas pada teman sebaya.


	Mampu menjelaskan konsep peer group.

Mampu menjelaskan fungsi kelompok dan teman sebaya.
	Kurang mampu menjelaskan konsep peer group dan fungsi kelompok pada remaja.
	Tidak dapat memahami
	

	8
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan konsep Relasi orangtua-remaja

Serta orangtua sebagai pembimbing.

Mampu menyebutkan ragam parenting orangtua.

Mampu menjelaskan latar belakang konflik yang terjadi antara  orangtua-remaja.
	Mampu menjelaskan konsep Relasi orangtua-remaja

Serta orangtua sebagai pembimbing.

Mampu menyebutkan ragam parenting orangtua.


	Mampu menjelaskan konsep Relasi orangtua-remaja

Serta orangtua sebagai pembimbing.


	Kurang mampu menjelaskan konsep relasi orangtua-remaja, serta latar belakang konflik yang sering terjadi antara orangtua dan remaja.
	Tidak dapat memahami
	

	9
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan konsep transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah.

Mampu menjelaskan peran sosial remaja di lingkup sekolah.

Mampu menjelaskan mengenai gambaran remaja yang mengalami kebutuhan khusus di sekolah.


	Mampu menjelaskan konsep transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah.

Mampu menjelaskan peran sosial remaja di lingkup sekolah.


	Mampu menjelaskan konsep transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah.


	Kurang mampu menjelaskan konsep transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah serta gambaran peran sosial remaja di sekolah.
	Tidak dapat memahami
	

	10
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan definisi konsep diri pada remaja.

Mampu menjelaskan elemen konsep diri pada remaja.

Mempu membedakan antara remaja yang menemukan identitas vs remaja dengan kekacauan identitas.


	Mampu menjelaskan definisi konsep diri pada remaja.

Mempu membedakan antara remaja yang menemukan identitas vs remaja dengan kekacauan identitas.


	Mampu menjelaskan definisi konsep diri pada remaja.


	Kurang mampu menjelaskan definisi konsep diri pada remaja serta elemen-elemen penunjang konsep diri pada tahap tersebut.
	Tidak dapat memahami
	

	11
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan latar belakang pentingnya prestasi bagi remaja.

Mampu menjelaskan ragam profil pekerjaan pada remaja.

Mampu menjelaskan ragam perkembangan karir pada remaja.


	Mampu menjelaskan latar belakang pentingnya prestasi bagi remaja.

Mampu menjelaskan beberapa profil pekerjaan pada remaja.

Mampu menjelaskan sedikitnya 1 atau 2 perkembangan karir pada remaja.


	Mampu menjelaskan latar belakang pentingnya prestasi bagi remaja.


	Kurang mampu menjelaskan pentingnya prestasi bagi remaja, ragam profil pekerjaan, dan karir.
	Tidak dapat memahami
	

	12
	Post test
	Tes lisan
	Mampu menjelaskan apa saja permasalahan kesehatan pada remaja.

Mampu menjelaskan penyebab terjadinya masalah kesehatan pada remaja.

Mampu menjelaskan hal apa saja yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kesehatan remaja.


	Mampu menjelaskan apa saja permasalahan kesehatan pada remaja.

Mampu menjelaskan penyebab terjadinya masalah kesehatan pada remaja.


	Mampu menjelaskan apa saja permasalahan kesehatan pada remaja.


	Kurang mampu menjelaskan permasalah kesehatan pada remaja, penyebabnya, dan cara antisipasinya.
	Tidak dapat memahami
	

	13
	Post test
	Tes lisan
	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.

Mampu menguraikan dari hulu ke hilir tentang apa yang terjadi pada kasus tersebut.

Mampu merumuskan tentang intervensi apa yang cocok dilakukan untuk kasus tersebut.
	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.

Mampu menguraikan dari hulu ke hilir tentang apa yang terjadi pada kasus tersebut.


	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.


	Kurang mampu mengenali kasus yang terjadi pada remaja, latar belakang timbulnya, serta intervensinya.
	Tidak dapat memahami
	

	14
	Post test
	Tes lisan
	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.

Mempu menguraikan dari hulu ke hilir tentang apa yang terjadi pada kasus tersebut.

Mampu merumuskan tentang intervensi apa yang cocok dilakukan untuk kasus tersebut.


	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.

Mampu menguraikan dari hulu ke hilir tentang apa yang terjadi pada kasus tersebut.


	Mampu mengenali jenis kasus yang terjadi pada remaja.


	Kurang mampu mengenali kasus yang terjadi pada remaja, latar belakang timbulnya, serta intervensinya.
	Tidak dapat memahami
	


Tugas Kelompok:

Mempresentasikan materi dan melakukan roleplay sesuai dengan tema presentasi masing-masing.

Mengkontruksi permainan dan/atau alat permainan sesuai topik yang didapatkan.

Tugas Akhir:

Mahasiswa dapat mengidentifikasi, menganalisa dan memahami tahapan perkembangan remaja baik secara fisik maupun psikologis berdasarkan teori yang telah dipelajari.

Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %

Jakarta, Februari 2019
Dosen Pengampu,
Hilman Al Madani, M.Psi
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